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Abstrak 

 

Pengoptimalan suatu kegiatan proyek menjadi dasar acuan bagi manajer proyek di dalam pelaksanaan 

kegiatan proyek. Manajer memerlukan perangkat lunak manajemen proyek untuk menentukan komposisi 

kegiatan yang optimal. Aplikasi Linear Fuzzy Resource Activity Critical Path Method (LFRACPM) 

menerapkan metode Linear Fuzzy (LF) dan Resource Activity Critical Path Method (RACPM) dalam 

penentuan komposisi kegiatan berdasarkan tepatnya pendayagunaan lingkungan, biaya, waktu dan 

pemilihan sumber daya manusia berdasarkan kriteria tahun pengalaman bekerja, kemampuan komunikasi 

dan kualitas kerja. Hasil pengujian dari aplikasi Tugas Akhir ini diperoleh pengalokasian yang optimal 

tiap kegiatan berdasarkan komposisi dari waktu kegiatan, sumber daya manusia, kualitas, kemampuan 

komunikasi dan pengalaman kerja. Sehingga aplikasi ini dapat membantu manajer proyek untuk 

memprediksi proyek dalam hal pengalokasian sumber daya manusia yang optimal dan biaya sumber daya 

manusia yang minimal. 

 

Kata kunci : perangkat lunak manajemen proyek, Linear Fuzzy, Resource Activity Critical Path. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Dewasa ini perkembangan perangkat lunak 

berlangsung cepat, terutama perangkat lunak yang 

menggunakan sistem pendukung keputusan sistem 

cerdas. Sistem pendukung keputusan sistem cerdas 

adalah sistem yang digunakan untuk membantu 

memecahkan berbagai permasalahan yang 

diaplikasikan pada perangkat lunak / software 

komputer. Kecerdasan yang diimplementasikan 

berasal dari pemikiran para pakar dalam bentuk 

algoritma. 

Software tersebut dikembangkan secara khusus 

untuk membantu dalam memecahkan berbagai 

permasalahan yang beragam, salah satunya adalah 

permasalahan pada manajemen proyek perangkat 

lunak. Umumnya permasalahan pada manajemen 

proyek perangkat lunak tersebut terjadi karena 

ketidaktepatan waktu mengerjakan suatu proyek 

dari jadwal yang telah ditentukan, pembagian 

sumber daya manusia / individu yang tidak tepat di 

setiap aktivitas dan realita penggunaan dana lebih 

besar daripada yang direncanakan. Untuk itu peran 

manajer proyek dalam keseluruhan proyek 

menentukan kualitas proyek, karena penentu 

kebijakan tertinggi pada sebuah proyek tidak lain 

adalah manajer proyek. Manajer proyek dalam 

mengerjakan suatu proyek dibantu oleh beberapa 

individu dengan keahlian berbeda-beda dan 

tergabung dalam sebuah tim proyek. Tujuan utama 

tim proyek yaitu menyelesaikan suatu proyek 

sesuai dengan waktu dan biaya yang telah 

direncanakan sebelumnya. Pada setiap komponen 

aktivitas dialokasikan sumber daya manusia 

dengan jumlah tertentu dan keahlian tertentu. 

Bila setiap individu dalam tim dapat 

menyelesaikan sesuai jadwal yang telah ditentukan 

maka proyek tersebut berjalan tepat waktu. Jadwal 

suatu proyek dapat digambarkan pada bagan 

metode jalur kritis / Critical Path Method (CPM). 

CPM tersebut berfungsi untuk menentukan 

prediksi berapa lama proyek harus dikerjakan [3]. 

Sehingga bila ada komponen aktivitas yang 

tertunda pada jalur kritis yang merupakan bagian 

dari rangkaian aktivitas proyek yang erat 

kaitannya, maka dapat menganggu kelancaran 

keseluruhan proyek. Bila CPM telah dilengkapi 

dengan pengelolaan sumber daya manusia maka 

disebut Resource Activity Critical Path Method 

(RACPM). Adapun definisi dari RACPM adalah 

CPM berbasis penjadwalan sumber daya manusia 

mailto:fakhrul_ilkom06@yahoo.co.id,%20betta@undip.ac.id%20dan%20sukma_ne@undip.ac.id
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yang diindentifikasikan dengan meninjau kembali 

batasan sumber daya manusia yang telah ada [2]. 

Individu yang membantu manajer dalam 

menyelesaikan proyek dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu. Kriteria tersebut antara lain : pengalaman 

domain aplikasi, pengalaman platform, 

pengalaman bahasa pemrograman, latar belakang 

pendidikan, kemampuan komunikasi, sikap, 

kepribadian dan kemampuan adaptasi [4]. Kriteria 

lain yang tidak kalah penting adalah kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan dan biaya yang 

dibutuhkan untuk membayar individu atas jasa 

dalam pembuatan suatu proyek yang dilakukan. 

Bila manajer dapat menekan biaya pengeluaran 

anggota tim, maka dapat menghemat penggunaan 

dana pembayaran sumber daya manusia tersebut. 

Secara umum tim yang sedang mengadakan 

proyek, dana merupakan hal yang penting atau 

paling utama dalam menentukan kelancaran 

aktivitas kegiatan tim yang bersangkutan. Karena 

bila terdapat dana besar maka software yang 

dihasilkannya pun semakin berkualitas, demikian 

pula sebaliknya. Ketiga hubungan antara waktu 

lama proyek, biaya dan kualitas software sangatlah 

berkaitan satu sama lain. 

Pihak manajer memerlukan perhitungan 

matang dalam menyelesaikan masalah tentang 

sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang 

dibutuhkan adalah individu yang berkualitas tetapi 

sehemat mungkin dapat menekan pembayaran 

sumber daya manusia tersebut. Salah satu metode 

untuk mengoptimalkan sumber daya manusia 

adalah metode Linear Fuzzy (LF). Pada metode 

ini, akan dicari suatu nilai optimum dari fungsi 

objektif yang dioptimasikan sedemikian hingga 

masih dalam batasan-batasan yang dimodelkan 

dengan menggunakan himpunan Fuzzy [1]. 

Sehingga pengimplementasiannya menggu-

nakan metode Linear Fuzzy untuk mengoptimal-

kan pembayaran sumber daya manusia berdasar-

kan RACPM. 

II. RESOURCE ACTIVITY CRITICAL PATH 

METHOD (RACPM) DAN LINEAR FUZZY 

2.1. Resource Activity Critical Path Method 

(RACPM) 

Resource Activity Critical Path Method 

(RACPM) adalah suatu metode untuk menentukan 

total waktu pelaksanaan proyek berbasis 

penjadwalan sumber daya manusia berdasar jalur 

kritis yang punya waktu terlama (total waktu 

proyek). 

RACPM tidak hanya mempunyai 2 dimensi 

(waktu dan kegiatan), tetapi juga mempunyai 

dimensi pengalokasian sumber daya manusia [2]. 

Proses dasar dalam RACPM ada dua langkah 

yaitu : 

1. Membuat graph dari kegiatan-kegiatan yang 

telah ada. 

2. Membuat graph dari graph sebelumnya 

berdasarkan jumlah maksimal pegawai yang 

dapat bekerja (dengan metode RACPM). 

RACPM ini mempunyai dua jenis proses 

yaitu_: proses Forward dan proses Backward. 

Penjelasan mengenai dua proses tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Forward 

Proses Forward adalah pengalokasian 

sumber daya manusia bedasarkan Early Start 

Time (EST) dan Early Finish Time (EFT) [2].  

2. Backward 

Proses Backward adalah pengalokasian 

sumber daya manusia dengan melihat 

pendefinisian sumber daya manusia 

berdasarkan hubungan Latest Finish Time 

(LFT) dan Latest Start Time (LST) [2]. 

Proses Forward ini yang digunakan dalam 

metode LRACPM ini. Adapun flowchart 

RACPM dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Flowchart RACPM 
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Sorting ulang adalah menentukan ulang 

jadwal suatu kegiatan dari proyek karena jumlah 

SDM tidak tersedia sesuai kebutuhan bagi 

kegiatan tersebut. Kegiatan yang di-sorting ulang 

biasanya ditempatkan mundur dari jadwal yang 

telah ditentukan tetapi jumlah SDM tetap sama. 

 

2.2. Linear Fuzzy (LF) 

Linear Fuzzy merupakan suatu metode linear 

untuk menentukan nilai optimal (maksimum / 

minimum) dengan batasan dalam lingkungan 

Fuzzy. Nilai optimal maksimum adalah nilai 

tertinggi dari hasil perhitungan linear sedangkan 

nilai optimal minimum adalah nilai terendah dari 

hasil perhitungan linear. Dalam metode ini 

menggunakan nilai optimal minimum [1]. 

Konsep dasar perhitungan Linear Fuzzy kasus 

optimal minimum adalah sebagai berikut : 

 

1. Menghitung program linear dengan t = 0. 

2. Menghitung program linear dengan t = 1. 

3. Menentukan batasan – batasan Fuzzy. 

4. Menghitung program linear dengan   =1 – t. 

 

Adapun flowchart untuk LF dapat dilihat 

pada gambar 2.2. 
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Gambar 2.2. Flowchart LF 

III. LINEAR FUZZY RESOURCE ACTIVITY 

CRITICAL PATH METHOD (LFRACPM) 

Linear Fuzzy Resource Activity Critical Path 

Method (LFRACPM) merupakan metode Linear 

Fuzzy yang diimplementasikan pada Resource 

Activity Critical Path. Konsep desain database 

disesuaikan dengan metode LFRACPM yang 

berupa sebagian besar bernilai angka. 

Analisa masalah membahas tentang 

penyelesaian suatu masalah yang dapat 

diselesaikan dengan metode LFRACPM. Contoh 

3.1 : terdapat suatu perusahaan developer software 

yang memiliki 6 pegawai dengan kemampuan 

yang berbeda. Tiap individu mempunyai data 

penting bagi seorang manajer proyek, data penting 

tersebut adalah sebagai berikut : nama, jabatan 

analis, jabatan desainer, jabatan programmer, 

kemampuan komunikasi, kualitas kerja serta 

pengalaman kerja. Adapun data 6 pegawai tersebut 

dapat dilihat pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Pegawai 

 

 

Tabel 3.2 Jabatan 

 

Enam pegawai tersebut akan melakukan 

kegiatan proyek “sofware ABC” dengan urutan 

kegiatan yang telah dirinci oleh manajer proyek 

sebagai berikut : 

1. Analisa (A) dilakukan selama 2 bulan 

membutuhkan 5 orang analis. 

2. Desain program (B) selama 4 bulan 

membutuhkan 4 orang desainer. Desain 

program akan dilakukan jika kegiatan analisa 

telah dilakukan. 

3. Desain database (C) selama 3 bulan 

membutuhkan 3 orang desainer. Desain 

database akan dilakukan jika kegiatan analisa 

telah dilakukan. 

4. Coding program (D) selama 7 bulan 

membutuhkan 2 orang programmer. Coding 

program akan dilakukan jika kegiatan desain 

program telah dilakukan. 
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5. Coding database selama (E) 5 bulan 

membutuhkan 3 orang programmer. Coding 

database akan dilakukan jika kegiatan desain 

database telah dilakukan. 

6. Implementasi program (F) selama 1 bulan 

membutuhkan 2 orang programmer. Kegiatan 

ini akan dilakukan jika coding program dan 

database telah selesai dilakukan. 

7. Dibutuhkan pegawai dengan total kemampuan 

komunikasi lebih dari 2. 

8. Dibutuhkan pegawai dengan total kualitas kerja 

lebih dari 3. 

9. Dibutuhkan pegawai dengan total pengalaman 

kerja lebih dari 4 tahun. 

Selanjutnya contoh kasus 3.1. tersebut akan 

diselesaikan dengan proses LFRACPM. Adapun 

langkah-langkah penyelesaian proses LFRACPM 

yang merupakan proses utama pada aplikasi 

terbagi menjadi dua bagian dasar, yaitu proses 

RACPM dan proses LF. Adapun proses 

perhitungannya sebagai berikut : 

1. Proses RACPM 

Proses ini terdiri dari dua proses yaitu 

mengurutkan kegiatan membentuk kegiatan 

(CPM) dan mengurutkan kembali kegiatan 

(CPM) berdasarkan jumlah sumber daya 

manusia yang tersedia membentuk kegiatan 

(RACPM). 

Gambar kegiatan (CPM) dapat dilihat pada 

gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1. Kegiatan (CPM) 

Graph kegiatan (CPM) dimulai dari node 0 

sampai node 5 yang terdiri dari 6 kegiatan. Dur 

menyatakan waktu (duration). 

Dari gambar 3.1 maka diproses lebih lanjut 

berdasarkan jumlah sumber daya manusia yang 

tersedia. Jumlah sumber daya manusia yang 

tersedia berjumlah 6 orang. Adapun proses 

Forward adalah sebagai berikut : 

a. Kolom vertikal merupakan kolom kegiatan 

/ Keg dan baris horisontral merupakan baris 

waktu kegiatan / D (lihat tabel 3.3). 

b. Mengalokasikan waktu ke- 0 dan 1 dengan 

5 pegawai pada kegiatan A. 

c. Mengalokasikan waktu ke- 2, 3, 4 dan 5 

dengan 4 pegawai pada kegiatan B.  

 

d. Mengalokasikan waktu ke- 6, 7 dan 8 

dengan 3 pegawai pada kegiatan C. 

Pengalokasian dimundurkan dan dimulai 

dari waktu ke-6 karena jumlah sisa pegawai 

pada waktu ke 2, 3 dan 4 adalah 2 pegawai. 

e. Mengalokasikan waktu ke- 6, 7, 8, 9 dan 10 

dengan 2 pegawai pada kegiatan D. 

f. Mengalokasikan waktu ke- 9, 10, 11, 12 

dan 13 dengan 3 pegawai pada kegiatan E. 

g. Mengalokasikan waktu ke- 14 dengan 2 

pegawai pada kegiatan F. 

Adapun proses Forward dapat dilihat pada 

tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Proses Forward 

 

Setelah proses selesai maka dibentuk lagi 

dalam graph. Adapun hasil dari proses 

RACPM dapat dilihat pada gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2. Kegiatan (RACPM) 

 

2. Proses LF 

Setelah RACPM selesai selanjutnya ke 

proses LF. Ketiga batasan dari keempat batasan 

yang memiliki toleransi interval yang 

dimasukkan oleh user. Interval pada batasan 

ke-2, 3 dan 4 adalah p1 = 0,1, p2 = 0,2 dan p3_= 

0,1. 

Setelah melakukan proses LF. Adapun hasil 

proses LF dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Batasan – batasan umum dari contoh kasus 

masalah adalah sebagai berikut : 

a. Pegawai dan waktu : X1 + X2 + X3 + X4 + 

X5 + X6 = (∑ SDM * duration kegiatan 

masing-masing). 

b. Kemampuan komunikasi : 0,9X1 + 0,5X2 

+ 0,7X3 + 0,7X4 + 0,7X5 + 0,5X6 - 2. 

c. Kualitas Kerja : 0,8X1 + 0,8X2 + 0,5X3 + 

0,8X4 + 0,8X5 + 0,5X6 - 3.  

d. Pengalaman : 2X1 + X2 + 2X3 + X4 + X5 + 

2X6 -  4.  

Ketiga batasan dari keempat batasan yang 

ada memiliki toleransi interval yang dimasuk-



Prosiding Seminar Nasional Ilmu Komputer Universitas Diponegoro 2012 || 77 

 

kan oleh user. Interval pada batasan ke-2, 3 dan 

4 adalah p1 = 0,1, p2 = 0,2 dan p3_= 0,1, 

sehingga batasan-batasan tersebut menjadi : 

a.  X1 + X2 + X3 + X4 + X5 + X6 = (∑ SDM * 

duration kegiatan masing-masing). 

b.  0,9X1 + 0,5X2 + 0,7X3 + 0,7X4 + 0,7X5 + 

0,5X6 ≥ 2 – p1t. 

c.  0,8X1 + 0,8X2 + 0,5X3 + 0,8X4 + 0,8X5 + 

0,5X6 ≥ 3 – p2t. 

d.  2X1 + X2 + 2X3 + X4 + X5 + 2X6 ≥ 4 – 

p3t. 

Setiap kegiatan akan diproses dengan LF 

mulai dari kegiatan A sampai dengan kegiatan 

F adalah sebagai berikut : 

 

a. Kegiatan A 

Kegiatan A dengan waktu = 2 dan 

membutuhkan 5 orang analis.  

Fungsi minimum dari kegiatan A adalah : 

3000000X1 + 9000000X2 + 3000000X3 + 

3000000X4 + 9000000X5 + 3000000X6 

dengan batasan-batasan yang ditambahkan 

oleh manajer proyek pada kegiatan A antara 

lain : 

1. 1 ≤ X1 (waktu Fetum minimal = 1 

waktu kerja) toleransi = 0,1. 

2. 1 ≤ X2 (waktu Didi minimal = 1 waktu 

kerja) toleransi = 0,1. 

3. 1 ≤ X3 (waktu Nita minimal = 1 waktu 

kerja) toleransi = 0,1. 

4. 1 ≤ X4 (waktu Lina minimal = 1 waktu 

kerja) toleransi = 0,1. 

5. 1 ≤ X5 (waktu Tasya minimal = 1 

waktu kerja) toleransi = 0,1. 

6. 1 ≤ X6 (waktu Nafis minimal = 1 

waktu kerja) toleransi = 0,1. 

Setelah dihitung maka diperoleh : 

Untuk t = 0 maka didapat z = 42000000, X1 

= 2, X2 = 1.1, X3 = 2, X4 = 2, X5 = 0.9 dan 

X6 = 2. 

Untuk t = 1 maka didapat z = 42000000, X1 

= 2, X2 = 1, X3 = 2, X4 = 2, X5 = 1 dan X6 = 

2. 

Kemudian dari kedua hasil (t = 0 dan t_= 

1), dapat dibuat tabel batasan-batasan 

Fuzzy. Tabel batasan tersebut dapat dilihat 

pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Batasan Fuzzy Kegiatan A 

 Batasan Fuzzy 

t = 0 t = 1 

Fungsi 42000000 42000000 

Batasan-1 10 10 

Batasan-2 2 1,9 

Batasan-3 3 2,8 

Batasan-4 4 3,9 

Batasan-5 1 0,9 

Batasan-6 1 0,9 

Batasan-7 1 0,9 

Batasan-8 1 0,9 

Batasan-9 1 0,9 

Batasan-10 1 0,9 

Dengan λ = 1 – t, maka model linear 

menjadi sebagai berikut : 

Maksimumkan z = λ, dengan batasan-

batasan : 

0λ + 3000000X1 + 9000000X2 + 

3000000X3 + 3000000X4 + 9000000X5 + 

3000000X6 ≤ 42000000 

X1 + X2 + X3 + X4 + X5 + X6 = 10 

- 0,1λ + 0,9X1 + 0,5X2 + 0,7X3 + 0,7X4 + 

0,7X5 + 0,5X6 ≥ 1,9 

- 0,2λ + 0,8X1 + 0,8X2 + 0,5X3 + 0,8X4 + 

0,8X5 + 0,5X6 ≥ 2,8 

- 0,1λ + 2X1 + X2 + 2X3 + X4 + X5 + 2X6 ≥ 

3,9 

- 0,1λ + X1 ≥ 0,9 

- 0,1λ + X2 ≥ 0,9 

- 0,1λ + X3 ≥ 0,9 

- 0,1λ + X4 ≥ 0,9 

- 0,1λ + X5 ≥ 0,9 

- 0,1λ + X6 ≥ 0,9 

Hasil dari λ = 1 – t pada kegiatan A tersebut 

adalah λ = 1, X1 = 2, X2 = 1, X3 = 2, X4 = 2, 

X5 = 1 dan X6 = 2. Sehingga Fetum = 2 

bulan, Didi = 1 bulan, Nita = 2 bulan, Lina 

= 2 bulan, Tasya = 1 bulan dan Nafis = 2 

bulan. Untuk perhitungan kegiatan B 

sampai dengan kegiatan F sama dengan 

perhitungan kegiatan A. 

b. Kegiatan B 

Kegiatan B dengan waktu = 4 dan 

membutuhkan 4 orang desainer. 

Dihitung sesuai dengan perhitungan pada 

kegiatan B. Serta hasil dari λ = 1 – t 

tersebut adalah tidak optimal, maka 

dilakukan perhitungan optimal biasa. Jadi 

yang dipilih adalah sebanyak 4 pegawai 

yang bekerja selama 4 bulan yaitu : Fetum, 

Didi, Nita dan Nafis. Sehingga Fetum = 4 

bulan, Didi = 4 bulan, Nita = 4 bulan, dan 

Nafis = 4 bulan. 

c. Kegiatan C 

Kegiatan C dengan waktu = 3 dan 

membutuhkan 3 orang desainer. 

Dihitung sesuai dengan perhitungan pada 

kegiatan C. Serta hasil dari λ = 1 – t pada 

kegiatan C tersebut adalah λ = 0,5, X1 = 

0,95, X2 = 2,2, X3 = 3, X4 = 0,95, X5 = 0,95 

dan X6 = 0,95. Sehingga Fetum = 0,95 
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bulan, Didi = 2,2 bulan, Nita = 3 bulan, 

Lina = 0,95 bulan, Tasya = 0,95 bulan dan 

Nafis = 0,95 bulan. 

d. Kegiatan D 

Kegiatan D dengan waktu = 7 dan 

membutuhkan 2 orang programmer. 

Dihitung sesuai dengan perhitungan pada 

kegiatan D. Serta hasil dari λ = 1 – t pada 

kegiatan D tersebut adalah λ = 0,5, X1 = 7, 

X2 = 3,2, X3 = 0,95, X4 = 0,95, X5 = 0,95 

dan X6 = 0,95. Sehingga Fetum = 7 bulan, 

Didi = 3,2 bulan, Nita = 0,95 bulan, Lina = 

0,95 bulan, Tasya = 0,95 bulan dan Nafis = 

0,95 bulan. 

e. Kegiatan E 

Kegiatan E dengan waktu = 5 dan 

membutuhkan 3 orang programmer. 

Dihitung sesuai dengan perhitungan pada 

kegiatan D. Serta hasil dari λ = 1 – t pada 

kegiatan E tersebut adalah λ = 0,5, X1 = 5, 

X2 = 5, X3 = 0,95, X4 = 0,95, X5 = 2,15 dan 

X6 = 0,95. Sehingga Fetum = 5 bulan, Didi 

= 5 bulan, Nita = 0,95  bulan, Lina = 0,95 

bulan, Tasya = 2,15 bulan dan Nafis = 0,95 

bulan. 

Hasil akhir dapat dilihat pada tabel 3.5 dengan 

waktu satuan bulan dinyatakan dalam 20 hari 

kerja aktif. 

Tabel 3.5 Hasil Proses LFRACPM 

 

Jumlah gaji didapat dari perkalian antara 

waktu (bulan) dengan gaji per bulannya. Misal : 

kegiatan Analisa dengan individu bernama 

Fetum dalam 2 bulan akan memperoleh gaji 

sebanyak = 2 x Rp. 3.000.000,00 = Rp. 

6.0000.000,00 

Adapun aplikasi LFRACPM yang dibuat 

untuk mendukung perhitungan dengan metode 

LFRACPM dapat dilihat pada gambar 3.3. 

 

 

Gambar 3.3. Aplikasi LFRACPM 

 

Gambar 3.3 merupakan tampilan utama 

aplikasi LFRACPM. Disebelah kanan terdapat 

tabel hasil pengolahan LFRACPM. 

Setelah dilakukan proses perhitungan pada 

kasus 3.1 maka dilakukan beberapa pengujian, 

antara lain : 

1. Bila dilakukan dengan kondisi batasan dan 

toleransi sama tetapi yang nilai batasan 

kemampuan komunikasi, kualitas, 

pengalaman kerja dan waktu pegawai diubah 

dari nilai 1, 2, 3 s/d 10, maka dihasilkan 

urutan nilai yang dapat dilihat pada gambar 

3.4. 

 

Gambar 3.4. Grafik Batasan 

2. Bila dilakukan dengan kondisi batasan dan 

toleransi sama tetapi yang nilai toleransi 

kemampuan komunikasi, kualitas, 

pengalaman kerja dan waktu pegawai dibuat 

dari nilai 0,1; 0,2; 0,3 s/d 1, maka dihasilkan 

urutan nilai yang dapat dilihat pada gambar 

3.5. 
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Gambar 3.5. Grafik Toleransi 

 

3. Bila dilakukan dengan kondisi batasan dan 

toleransi sama tetapi jumlah pegawai 

ditambah sebanyak 1, 2 sampai 3 pegawai, 

maka dihasilkan urutan nilai yang dapat 

dilihat pada gambar 3.6. 

 

 

 

Gambar 3.6. Grafik Jumlah Pegawai 

 

Bila dilakukan analisa pada gambar 3.4 dan 3.5 

yaitu pengujian dengan variabel terbatas baik pada 

batasan minimal atau toleransi dapat disimpulkan 

tidak mempunyai perbandingan grafik. Maka 

Linier Fuzzy masih belum bisa diaplikasikan untuk 

mengoptimalkan keseluruhan proyek tetapi bisa 

untuk mengoptimalkan tiap kegiatan dalam 

proyek. 

Hasil LFRACPM masih bersifat prediksi dan 

berorientasi pengoptimalan di 5 segi yaitu jumlah 

SDM, waktu kegiatan, kualitas kerja, pengalaman 

kerja dan komunikasi. Maka fungsi manajer 

proyek masih diperlukan untuk mengolah hasil 

prediksi LFRACPM lebih lanjut sesuai kondisi 

sebenarnya agar dihasilkan jadwal yang benar. 

Berdasarkan gambar 3.6 bila dilakukan 

penambahan pegawai maka masih tidak 

mempunyai perbandingan grafik karena tiap 

pegawai mempunyai ukuran potensi masing – 

masing yaitu kualitas kerja, pengalaman kerja dan 

komunikasi. 

Setelah menganalisa hasil graph CPM pada 

gambar 3.1 dan RACPM pada gambar 3.2 (CPM 

dari kegiatan yang berdasarkan SDM) terlihat 

bahwa waktu total kegiatan juga berbeda yaitu 14 

bulan dan 15 bulan. Maka tentang RACPM dapat 

ditarik kesimpulan yaitu : pendek panjangnya 

waktu suatu kegiatan bergantung dengan jumlah 

SDM yang tersedia.  

Untuk analisa hasil Linear Fuzzy pada kegiatan 

Analisa (contoh pengujian) yaitu dapat dilihat pada 

kegiatan A dimana pengalokasian Fetum = 2 

bulan, Didi = 1 bulan, Nita = 2 bulan, Lina 2 

bulan, Tasya = 1 bulan dan Nafis 2 bulan adalah 

berdasarkan pemilihan SDM dengan Linear Fuzzy 

agar diperoleh total hasil pengajian yang 

minimum, total kemampuan komunikasi yang 

lebih besar dari 2 satuan, total kualitas kerja yang 

lebih besar dari 3 satuan dan total pengalaman 

kerja yang lebih besar dari 4 tahun. Maka dapat 

diperoleh kesimpulan yaitu pengalokasian pegawai 

dengan perhitungan Fuzzy di tiap kegiatan 

bergantung pada waktu kegiatan, jumlah sumber 

daya manusia, kemampuan komunikasi, kualitas 

kerja dan pengalaman kerja. 
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